Jurnal Media Infotama Vol.8 No.1 Februari 2012 158

IMPLEMENTASI E-ARSIP PADA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI BENGKULU

Rita Prima Bendriyanti*, Leni Natalia Zulita®
Dosen Tetap Fakultas llmu Komputer Universitas Dehasen Bengkulu

ABSTRACT

Making E - Records Implementation at the Regional Office of the Ministry of Religion is strived for
perfection in the administration of archives that has not be integrated , systemic , and often comprehensive
document management - document remains piecemeal by sections - sections , recording archives - still
manually archive all of which are not apart from the common understanding and interpretation of the records
are still limited and narrow by various groups , including among state officials to make the job was not
effective and efficient when faced with the need for quick information . Data collection method used is
through observation and literature and the latter is making software through a structured analysis and design .

Based on a review of theory, analysis, and implementation is done on the conclusion that the Archives
has the functionality and usefulness in supporting the activities of the state and the implementation function
adininistrasi - management functions , in addition to the information in the records should be maintained in a
system called records management ( e - Archive ) which is the management of the entire data file , so that
later in the process of data retrieval and archival information becomes easier , quite accurate and quite valid ,
and can assist the organizers in accordance with archival principles , kaedah and archival standards .
Keywords : E - Archive , Implementation

INTISARI

Pembuatan Implementasi E-Arsip pada Kanwil kementrian Agama ini diupayakan untuk
kesempurnaan dalam penyelenggaraan kearsipan yang selama ini belum bersifat terpadu, sistemik,
komprehensif dan seringkali pengelolaan dokumen — dokumen masih dilakukan secara parsial oleh bagian —
bagian, pencatatan arsip — arsip masih manual yang semuanya tidak terlepas dari pemahaman dan
pemaknaan umum terhadap arsip yang masih terbatas dan sempit oleh berbagai kalangan, termasuk di
kalangan penyelenggara negara sehingga membuat pekerjaan menjadi tidak efektif dan efisien ketika
dihadapkan pada kebutuhan informasi yang cepat. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
observasi dan studi pustaka dan yang terakhir adalah pembuatan perangkat lunak melalui analisis dan desain
secara terstruktur.

Berdasarkan tinjauan teori, analisis serta implementasi yang dilakukan mengenai diperoleh
kesimpulan bahwa Arsip memiliki fungsi dan kegunaan di dalam menunjang kegiatan adininistrasi negara
dan pelaksanaan fungsi - fungsi manajemen, selain itu Informasi arsip harus dikelola di dalam suatu sistem
yang disebut dengan manajemen arsip (e-Arsip) yang merupakan pengelolaan terhadap keseluruhan data
arsip, sehingga nantinya dalam Proses pencarian data dan informasi arsip menjadi lebih mudah, cukup akurat
dan cukup valid, dan dapat membantu proses penyelenggara kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaedah
dan standar kearsipan.

Kata Kunci :E-Arsip, Implementasi

I. PENDAHULUAN terpercaya, menjamin pelindungan kepentingan
A. Latar Belakang negara dan hak-hak keperdataan rakyat, serta

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 43 mendinamiskan sistem  kearsipan, diperlukan
Tahun 2009 tentang Kearsipan menjelaskan bahwa penyelenggaraan kearsipan yang sesuai dengan
arsip sebagai identitas dan jati diri bangsa, serta prinsip, kaidah, dan standar kearsipan sebagaimana

sebagai memori, acuan, dan bahan dibutuhkan oleh suatu sistem penyelenggaraan
pertanggungjawaban dalam kehidupan kearsipan yang andal.
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara harus Penyelenggaraan kearsipan saat ini pada

dikelola dan diselamatkan oleh negara dan dasarnya belum bersifat terpadu, sistemik,
menjamin ketersediaan arsip yang autentik dan  komprehensif dan seringkali pengelolaan dokumen
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— dokumen Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu masih dilakukan secara parsial oleh
bagian — bagian, pencatatan arsip — arsip masih
manual yang semuanya tidak terlepas dari
pemahaman dan pemaknaan umum terhadap arsip
yang masih terbatas dan sempit oleh berbagai
kalangan, termasuk di kalangan penyelenggara
negara sehingga membuat pekerjaan menjadi tidak
efektif dan efisien ketika dihadapkan pada
kebutuhan informasi yang cepat.

Kualitas arsip dan pelayanan informasi sangat
diperlukan dalam hal ini nilai kesesuaian antara
penyajian informasi yang dapat ditampilkan atau
diberikan oleh pihak organisasi dengan kebutuhan
sistem layanan yang dirasakan oleh para pengguna
informasi terutama untuk memenuhi keperluan
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
dalam hal pekerjaan kantor dan proses pengambilan
keputusan baik pada tingkat Eselon Il dan 1V.

Untuk melaksanakan amanat Undang-Undang
Nomor 43 tahun 2009 tersebut diatas dan
permasalahan — permasalahan yang ada maka
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
sebagai salah satu unit kerja yang mendukung
penyelenggaraan pemerintahan bidang keagamaan
di lingkungan Provinsi Bengkulu perlu melakukan
penataan arsip yang diimplementasikan dengan arsip
elektonik (e-Arsip) untuk menjamin ketersediaan
arsip yang autentik dan terpercaya sehingga
informasi yang dibutuhkan dapat terpenuhi dan
terjamin keakuratannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang
masalah, maka rumusan masalah yang timbul dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana merancang proses dan basis data
untuk input data.

b. Bagaimana merancang sistem agar dapat
menghasilkan output yang akurat.

c. Bagaimana membuat sistem kearsipan yang
dibuat menggunakan Borland Delphi 6.0.

Dikarenakan  keterbatasan  pengetahuan
penulis tentang data yang dibutuhkan dan waktu
yang tersedia maka dalam penelitian ini, penulis
membatasi ruang lingkup permasalahan pada Jenis
arsip yang digunakan arsip dinamis yang meliputi
arsip vital, arsip aktif dan arsip inaktif. Serta Jadwal
Retensi Arsip (JRA) berdasarkan peraturan yang
berlaku.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
menjamin kesediaan arsip yang autentik dan
terpercaya.  Sehingga  memudahkan  Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Untuk mendinamiskan kearsipan  perlu
dilakukan penyelenggara kearsipan yang sesuai
dengan prinsip, kaedah dan standar kearsipan.

Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses yang
dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan
suatu aktivitas atau Kkegiatan, sehingga pada
akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai
dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.
(http: /lrimaru.web.id/pengertian-implementasi-
menurut-beberapa-ahli/).

Berdasarkan definisi dapat diketahui bahwa
implementasi menyangkut tiga hal, yaitu:

1. Adanya tujuan atau sasaran kebijakan.

2. Adanya aktivitas/kegiatan  pencapaian

tujuan.
3. Adanya hasil kegiatan

B. Pengertian E-Arsip

Pengertian E-Arsip adalah sebuah sistem
kearsipan secara elektronis yang dapat digunakan
oleh staf atau pegawai instansi pemerintahan sebagai
suatu alat yang berguna dalam memantau dan
mengelola hal — hal yang berkaitan dengan sistem
kearsipan baik berbentuk berkas, folder, audio,
visual (http://publikasi.kominfo.go.id)

1. Pengertian Implementasi e-Arsip

Sistem kearsipan adalah rangkaian subsistem
dalam manajemen kearsipan yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan agar arsip tertata dalam
unit-unit informasi siap pakai untuk kepentingan
operasional dengan azas bahwa hanya informasi
yang tepat digunakan oleh orang yang tepat untuk
kepentingan tepat pada waktu yang tepat dengan
biaya serendah mungkin.

Sistem kearsipan harus bisa mencakup semua
subsistem dalam manajemen kearsipan. Manajemen
kearsipan dimaknai sebagai pelaksanaan fungsi-
fungsi manajeman di dalam rangka mengelola
keseluruhan daur
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System

hidup arsip. Daur hidup arsip mencakup

proses penciptaan, pendistribusian,
penggunaan, penyimpanan arsip aktif,
pemindahan arsip, penyimpanan arsip

inaktif, pemusnahan, dan penyimpanan arsip
permanen (Wallace, 1992:2-8).

Pengertian  implementasi  e-Arsip
dapat suatu proses yang dinamis dalam
melakukan  kegiatan  kearsipan  untuk
memantau dan mengelola hal — hal yang
berkaitan dengan sistem kearsipan meliputi

proses penciptaan, pendistribusian,
penggunaan, penyimpanan arsip  aktif,
pemindahan arsip, penyimpanan arsip
inaktif, pemusnahan, dan penyimpanan arsip
permanen menggunakan teknologi
informasi.

Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin
(system) dan bahasa Yunani (sustema)
adalah  suatu kesatuan yang terdiri
komponen atau eleven yang dihubungkan
bersama  untuk  memudahkan aliran
informasi, materi atau energi.

Sistem juga merupakan kesatuan
bagian-bagian yang saling berhubungan
yang berada dalam suatu wilayah serta
memiliki item-item penggerak.

Menurut  Jogiyanto:2005,  Sistem
adalah kumpulan dari elemen — elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

a. Model Perancangan Sistem

Langkah awal yang dilakukan
dalam membangun sistem adalah
dengan menentukan model sistem yang
akan digunakan. Dalam penelitian ini
model sistem yang digunakan adalah
model sistem waterfall dengan struktur
seperti pada Gambar 1 berikut ini:

Systam

Coding

Testing }

Maintgnance

Gambar 1. Model Sistem Waterfall
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Model sistem ini menurut cara yang teratur

dari suatu rangkaian yang mendekati perkembangan

software, yang dimulai dengan suatu

tingkatan

kemajuan — kemajuan melalui analisa, perancangan,
pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Model
tersebut meliputi kegiatan aktifitas sebagai berikut:

A.

System Information Engineering

Merupakan bagian dari sistem yang
terbesar dalam pengerjaan suatu proyek,
dimulai  dengan  menetapkan  berbagai
kebutuhan dari suatu elemen yang diperlukan
sistem dan mengalokasikannya kedalam
pembentukan perangkat lunak.

System Analysis

Merupakan tahap menganalisis hal — hal
yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek
pembuatan perangkat lunak.

Design
Perancangan berdasarkan analisis data ke
dalam bentuk gambaran aplikasi yang dibuat.

Coding
Menetapkan hasil perancangan dari
aplikasi yang dibangun kedalam bahasa

pemrograman tertentu.

Testing
Pengujian
dibangun.

terhadap  aplikasi  yang

Maintenance

Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak
yang sudah selesai dapat mengalami perubahan
— perubahan atau penambahan sesuai dengan
permintaan pengguna.

b. Alat Pengembangan Sistem

Untuk dapat melakukan langkah —
langkah sesuai dengan yang diberikan oleh
metodologi pengembangan sistem yang
terstruktur, maka dibutuhkan alat untuk
melaksanakannya. Alat — alat yang
digunakan dalam suatu  metodologi
umumnya berupa suatu gambar, diagram,
atau grafik. Selain berbentuk gambar, alat
— alat yang digunakan juga ada yang tidak
berupa gambar atau grafik, seperti
misalnya kamus data (data dictionary),
serta formulir — formulir untuk mencatat
dan menyajikan data, seperti:
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3.

4.

1. Bagan Alir Informasi, bagian yang
menggambarkan  arus  informasi

berupa  laporan, formulir  dan
dokumen yang keluar atau masuk dari
bagian - bagian tertentu dalam
sistem.

2. Bagan  Alir  Sistem (System
Flowchart), merupakan bagan yang
menunjukkan arus pekerjaan secara
keseluruhan  dari  sistem, yang
menjelaskan urutan — urutan dari
prosedur — prosedur yang ada didalam
sistem.

3. Bagan Hubungan Database
(Relational Database), dimaksudkan
untuk mengidentifikasikan kebutuhan
dan hubungan dari file — file database
yang digunakan.

Basis Data
a. Pengertian Basis Data
Basis Data merupakan kumpulan data

yang saling berhubungan yang disimpan
secara bersama sedemikian rupa dan tanpa
pengulangan (redudansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau
bisa  diartikan  sebagai  kumpulan
file/tabel/arsip yang saling berhubungan
yang disimpan dalam media penyimpanan
elektronis. (Menurut Fathasyah, 2002:2).

Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan
untuk pengaturan data agar terdapat
kemudahan dalam pengambilan kembali
data tersebut. Berikut ini terdapat beberapa
tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu:

Kecepatan dan kemudahan (Speed)
Efisiensi ruang penyimpanan (Space)
Keakuratan (Accuracy)

Ketersediaan (Avaibility)
Kelengkapan (Completeness)
Keamanan (Security)

Kebersamaan (Sharability)

NookrowhE

Delphi 6.0
Dasar Pemrograman Delphi

Sebagai aplikasi multi jendela Multiple
Document Interface (MDI). Satu jendela utama
dalam Delphi mengatur beberapa jendela
(window) vyang saling berhubungan, yaitu
jendela Object Inspector, jendela Form dan
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jendela Editor Program. Jika jendela utama

ditutup maka pada seluruh jendela akan

dilakukan perintah yang sama.

a. Jendela Utama
Jendela utama merupakan pusat pengaturan.
Di dalam jendela ini terdapat tiga buah
elemen yang masing-masing memiliki
fungsi khusus, yaitu Menu, Bar, Speed Bar
dan Pallet Component.

b. Jendela Object Inspector
Jendela ini memiliki dua buah halaman,
yaitu halaman properties dan halaman
events. Halaman properties menampilkan
semua properti untuk objek yang terpilih
dalam Jendela Form, sedangkan halaman
events merupakan daftar semua kejadian
yang akan ditanggapi oleh objek yang
bersangkutan.

c. Jendela Form
Jendela Form digunakan untuk merancang
jendela bagi aplikasi baru yang sedang
dibuat. Sebuah aplikasi

dapat terdiri dari beberapa form dan
minimal harus memiliki sebuah form.

d. Jendela Editor Program
Jendela ini digunakan untuk menyunting
program objek Pascal. Jendela dapat
memiliki beberapa  halaman  yang
menyimpan sebuah unit program proyek
yang aktif. Untuk menampilkan program file
yang lain cukup dengan Tab pada nama unit
progam yang bersangutan yang ada di
bagian bawah jendela ini.

Tipe Data dalam Pemrograman Borland
Delphi 6.0

Di dalam Borland Delphi 6.0, harus
digunakan tipe data yang tepat agar variabel
dapat Dberfungsi seperti yang diinginkan.

Beberapa tipe data yang digunakan dalam

pemrograman Delphi antara lain:

a. Integer, tipe data ini untuk data bilangan
bulat atau tidak mempunyai angka desimal.
Integer ini terbagi lagi kedalam beberapa
tipe, masing-masing mempunyai perbedaaan
rentang nilai atau lebar jangkauan data.
Jenis data Integer vyaitu Byte, Word,
Shortint, Smallint, Integer, Cardinal dan
Longlnt.
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b. Real, tipe data ini digunakan untuk
menyatakan bilangan yang mempunyai
angka desimal. Tipe data ini masih terbagi
lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-
masing  tipe  mempunyai  perbedaan
jangkauan data yang mampu disimpannya.
Yang termasuk dalam tipe data ini adalah
tipe data Real, Single, Double, Extended,
Comp dan Currency.

c. Boolean, tipe data ini merupakan tipe data
yang paling sederhana, karena hanya
mempresentasikan dua buah keadaan logika,
True (benar) dan False (salah). Tipe data ini
masih terbagi dalam beberapa tipe, yaitu
tipe Boolean, ByteBool, Bool, WordBool dan
LongBool, yang masing-masing mempunyai
perbedaan jangkauan dalam hal
penyimpanan.

d. Character, tipe data character ini untuk
menyimpan  sebuah  huruf  dengan
konsumsi memory satu byte. Karena satu
byte dapat memberikan 256 kemungkinan,
jenis karakter yang bisa disimpan dalam
tipe variabel ini juga sebanyak 256
karakter sesuai dengan aturan ASCII. Tipe
data  character  diantaranya  Char,
AnshiChar dan WideChar.

e. String, string digunakan untuk menyimpan
lebih banyak karakter. Jumlah karakter
yang dapat disimpan tergantung dari tipe
data yang digunakan. Adapun tipe data
yang termasuk dalam tipe data string
adalah ShortString, AnstString, String dan
WideString.

f. Variant, keuntungan dari tipe data ini
adanya kemampuan untuk menggunakan
semua tipe data seperti tipe data Real,
Integer, Character, dan String.
Kerugiannya adalah penggunaan memory
komputer yang cukup besar dibandingkan
dengan tipe data lainnya.

Pemrograman Event-Driven

Dalam pemrograman ini harus ditentukan
kejadiannya terlebih dahulu untuk dapat
bekerja. Tentunya hanya kejadian tertentu saja
yang harus diproses yang berhubungan dengan
aplikasi. Delphi dapat menangani semua
kejadian penekanan tombol ketik dan tombol
mouse, tinggal menentukan proses yang akan
dikerjakan.
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Pemrograman Berorientasi Objek

Dalam bahasa pemrograman Borland
Delphi, objek memiliki komponen-komponen
untuk membuat suatu aplikasi. Sebagai contoh
yaitu : Button, Label, Edit, DBGrid, dan lain-
lainnya. Objek dalam pemrograman Delphi ini
diartikan segala yang terdapat dalam form.
Bahkan form itu sendiri dapat disebut objek.
Pemrograman visual dapat membuat aplikasi
yang langsung membuat objek-objek di layar
sebelum dijalankan.

Dengan lingkungan pengembangan visual,
objek yang kita buat dapat langsung
ditampilkan di layar. Objek yang kita buat akan
sama hasilnya pada saat program dijalankan.
Dalam Delphi objek yang diletakkan dalam
sebuah form, maka secara otomatis akan
dihasilkan kode program untuk objek tersebut
di dalam suatu file unit. Kode tersebut
kemudian di compile untuk mendapatkan unjuk
kerja yang lebih cepat.

Pengertian Properti

Selain memiliki kemampuan penanganan
events, objek juga memiliki properties. Di
dalam properti antara lain didapat informasi
warna, tinggi, lebar, dan posisi dari sebuah
objek. Nilai tiap properti dapat mempengaruhi
cara objek ditampilkan atau cara objek bekerja.

Properti berkaitan langsung dengan objek
dan digunakan oleh proses-proses yang ada
dalam objek. Properti adalah atribut dari objek
yang menerangkan secara detail sebuah objek.
Mengubah sebuah properti hanya berpengaruh
pada objek tersebut.

Visual Component Library (VCL) dalam
Borland Delphi 6.0

Borland Delphi mempunyai dua buah
komponen yaitu Visual Component (VC) dan
Non Visual Component (NVC). Perbedaan
antara komponen visual dan komponen non
visual adalah penampakan komponen baik pada
saat program dijalankan atau hanya tampak
pada saat perancangan program dan biasanya
berupa icon.

Kedua komponen tersebut digabungkan
di sebuah library dan dikelompokkan
berdasarkan kegunaannya. VCL terbagi dalam
27 (dua puluh tujuh) kelompok, yaitu Standard,
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10.

Additional, Win32, System, DataAccess,
DataControl, dbExpress, DataSnap, BDE,
ADO, InterBase, WebServices, InternetExpress,
Internet, WebSnap, FastNet, Decision Cube,
QReport, Dialogs, Win3.1, Samples,

ActiveX, COM+, Indy Clients, Indy Servers,
IndyMisc, dan Servers.

Database Management System (DBMYS)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak
dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi
ditangani oleh sebuah perangkat lunak atau
sistem yang khusus atau spesifik. Sistem ini
yang akan menentukan bagaimana data
diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil
kembali. Disamping itu sistem ini juga
menerapkan mekanisme pengaman  data,
pemakaian data secara bersama, pemaksaan
keakuratan atau  konsistensi data dan
sebagainya.

MySQL adalah perangkat lunak Relational
Database Management System (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi
GPL (General Public License). Dimana setiap
orang bebas untuk menggunakannya, tapi tidak
boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
Closed Source atau komersial.

MySQL sebenarnya merupakan turunan
salah satu konsep utama dalam database sejak
lama, yaitu SQL (Structure Query Language).
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian
database, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan  pemasukan  data, yang
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan
dengan mudah secara otomatis.

Keandalan suatu sistem database (DBMS)
dapat diketahui dari cara kerjanya dalam
melakukan proses perintah-perintah SQL, yang
dibuat oleh user maupun program-program
aplikasinya. Sebagai database server, MySQL
dapat dikatakan lebih unggul dibanding
database server lainnya dalam query data.

I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN

A. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Pengembangan yaitu metode yang dilakukan
Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengembangan
sistem.

Pengembangan sistem dapat berarti
menyusun suatu sistem yang baru untuk
menggantikan sistem yang lama secara
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keseluruhan/memperbaiki sistem yang telah
ada. Sistem yang lama perlu
diperbaiki/diganti disebabkan karena
beberapa hal, yaitu:

Dalam pelaksanaannya terdiri dari dua
tahap, yaitu:
a. Tahap pengumpulan data
Tahap  pengumpulan  data  yang
digunakan melalui observasi dan studi
pustaka.
b. Tahap pembuatan perangkat lunak
Tahap pengembangan sistem perangkat
lunak melalui analisis dan desain secara
terstruktur.

B. Hardware dan Software

1. Hardware (Perangkat Keras)
Adapun perangkat keras (Hardware) yang
digunakan adalah:
1. Prosesor Intel Core 2 Duo 2.0 Ghz
2. RAM DDR 3 Gb
3. Harddisk Toshiba 300 Gb
4. Printer Canon Pixma IP 1200

2. Software (Perangkat Lunak)

Adapun perangkat lunak yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Sistem Operasi Windows XP Service
Pack 2.

2. Delphi 6.0

3. MySQL 5.0

4. Serta data — data yang berhubungan
dengan penelitian.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode Observasi melalui pengamatan
secara langsung terhadap objek yang akan

diteliti. Metode ini  menuntut adanya
pengamatan secara langsung atau tidak
langsung terhadap objek penelitian yang

dilakukan. Hasil yang telah diperoleh dari
pengamatan terhadap fenomena yang terjadi.
Selain itu Metode Studi Pustaka dengan
mempelajari literatur yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas,
baik dari buku-buku dan data dari internet yang
relevan dengan judul yang nantinya dapat
digunakan sebagai penunjang.
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D. Metode Perancangan Sistem

Sesuai dengan hasil penelitian data arsip
yang tersimpan dalam file berupa dokumen
Microsoft Excel masih memiliki kekurangan.
Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya
adalah distribusi informasi kegiatan yang
kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan sistem baru yang dapat
menanggulangi kekurangan-kekurangan
tersebut.

Flgwmay pengolahan data arip
HKepala Kantor Kabag Tata Usaha

Gambar 2. Flowmap Pengolahan
Data Arsip
1. Analisis Sistem Baru

Untuk  memperjelas  penggambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah
ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi
dalam implementasi e-Arsip ini, maka
diperlukan diagram konteks dan data flow
diagram untuk menggambarkan sistem secara
umum yang akan dibangun dan untuk
menjelaskan  bagaimana suatu  masukan
diproses pada sistem maka digunakan
spesifikasi proses dan kamus data untuk
mengetahui aliran data yang mengalir pada
sistem.

a. Diagram Konteks

Diagram  konteks = merupakan  pola
penggambaran yang berfungsi untuk
memperlihatkan interaksi  tersebut dengan

lingkungan dimana sistem tersebut ditempatkan.
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Berikut merupakan diagram konteks pada
implementasi e-Arsip Kanwil Kementerian

Agama Provinsi Bengkulu.

Data Klasifikasi, Data Unit Kerja,
Data Arsiparis, Data Arsip Masuk,
Data Arsip Keluar, Data Retensi
Data Pemakaian

MPLEMENTASI E-ARSIP
ADMIN FADA KANWIL

KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI BENGKULU

el

Informasi Klasifikasi, Unit Kerja.
Arsiparis, Arsip Masuk, Arsip Keluar, Retensi,
Laporan Rekapitulasi Arsip Masuk
Laporan Rekapitulasi Arsip Keluar

Gambar 3.3. Diagram Konteks
b. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Diagram arus data digunakan untuk
menggambarkan sistem secara lebih detail yang
ada pada diagram konteks menjadi beberapa
proses yang terjadi antara entitas yang terlibat
dalam aplikasi ini. Adapun rancangannya untuk
diagram arus data sebagai berikut:

DAD Level 0

Gambar 3.4. Diagram Arus Data Level 0

1. DAD Level 1 Proses 4 Arsip Masuk

Data Arsip yang
akan diapus

Gambar 3.5. Diagram Arus Data Level 1 Proses 4
Arsip Masuk
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2. DAD Level 1 Proses 5 Arsip Keluar

51
Tambah Arsip
Faluar

E\‘

ode
hesip

Data Arsip

Wik
Arsip Masuk

Hapus
Duta Arsip
Kabaat

G data drip

‘ ‘ Arsip Kalual

Hluar yang ahan
dihapus

53
Higia Assip
Kaluar

Daea Arsip Kelar

Diata Arsio Keosar
yarg sk
dhapus

ying talah

Ubah dala Arsp
Kehagr

dibah Dala Anaip Keluar
‘yang akai
diukah

Gambar 3.6. Diagram Arus Data Level 1 Proses 5

Arsip

Keluar

Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD)

by Kasilni
LI Ay

[ERTS TR

Gambar 3.7. Rancangan ERD

c. Rancangan File

Pada rancangan file e-Arsip terdiri dari 6
buah file yaitu klasifikasi, unit kerja, arsiparis,

arsip masuk, arsip

keluar, retensi. Adapun

struktur file diatas adalah sebagai berikut

1. Tabel Klasifikasi
Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data

klasifikasi.

Adapun

rancangan tabel

klasifikasi sebagai berikut:
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: Klasifikasi
: Kd_Klasifikasi

Nama tabel
Kunci Utama

Tabel 1 Struktur Tabel Klasifikasi

L |
Nama Field Tips Tanjans [ Funci [ Esteanzn
Ed Elasiffkasi | Imtessr 3 FE. Fode Elasifkasi
Wm Elasifikasi | Vachar 35 WNama Flasifilkasi

. Tabel Unit Kerja

Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data unit
kerja atau bidang. Adapun rancangan tabel unit
kerja sebagai berikut:

Nama tabel : Unit_Kerja
Kunci Utama : Kd_Bagian

Tabel 2 Struktur Tabel Unit Kerja
Nama Fizld Tipe Fanjans | Kunc
Fd_Bzszn Tntesss 3 PR |FodeBasmzn
Hm_Bazlan Varchar 50 Hamz Bazian
Hm _Sub Baman | Varchar b1 Nama Sub Bazian

. Tabel Arsiparis

Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data
arsiparis. Adapun rancangan tabel arsiparis
sebagai berikut:

Nama tabel . Arsiparis
Kunci Utama - NIP
Tabel 3 Struktur Tabel Arsiparis

Nama Fizld Tipe Fanjang [ Kuncl [ Eeteranzn

i Varchar i PE | Momos[nduk
Bamwa

Hm Pemwal WVarchar k{1 Hama Femwal

User_Nams NEEE] 1 Wama Pangmna

Tasgword Vathy 10 Fasgwond

4. Tabel Arsip Masuk

Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data arsip
masuk. Adapun rancangan tabel arsip masuk
sebagai berikut:
Nama tabel . Arsip_Masuk
Kunci Utama - Kd_Arsip

Tabel 4 Struktur Tabel Arsip Masuk

1

Hama Figld Tipe Fanjans [ Funci | Feterang=n
Ed_Arsip Intezer ] TR Foode 2D
Hm_Arsip Varchar 10T Hama ansip
Tingiasan Ti Text Tingiasan s
T Mauk Tiatetime Tanzzl masuk
Lokasi Varchar E{] Lokasianip
Tns_Assip] LT A Jenis zrsip
EIAC Iy 1: Bukn
1: Berkas
3 Andia
4 Visnal
5 Film'Video
Fondisi S B, 5, Eondisi arsip
iy B Baik
5 Badang
B Fosak
Ed_Bazian Tntezzr 3 FE Eodebagzan
Ed_Flasifilkasi Tntezer 3 TE Fode Easifikasi
HIF Arsipars Varchar 17 TE HIF arsiparis
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5. Tabel Arsip Keluar

Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data arsip
keluar. Adapun rancangan tabel arsip keluar
sebagai berikut:
Nama tabel
Kunci Utama

: Arsip_Keluar
: Kd_Arsip_Keluar

Tabel 5 Struktur Tabel Arsip Keluar

B

Nama Field Tipe Panjang | Kunci | Keterangan
Kd_Arsip Keluar Integer 3 PK Kode arsip keluar
No_Kartu_Kendali Varchar 15 Nomor kartu kendali
Tgl_Keluar Datetime Tanggal keluar
NIP Varchar 1 NIP pemakai
Nm_Pemakai Varchar 30 Nama pemakai
Tgl_Kembali Datetime Tanggal kembali
St_Pakai Boolean Status pemakaian
True : Dipakai
False : Ada
Kd_Arsip Integer 5 FK Kode Arsip
Kd_Bagian Integer 3 FK Kode Bagian
NIP_Arsiparis Varchar 13 FK NIP Arsiparis

6. Tabel Retensi
Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data
retensi arsip. Adapun rancangan tabel retensi
arsip sebagai berikut:

Nama tabel - Retensi
Kunci Utama - No_Retensi
Tabel 6 Struktur Tabel Retensi
Nama Field Tipe Panjang | Kunci | Keterangan
No| Retensi Integer 5 PK Nomor Retensi
Jenis_Retensi Set("17,727,7 Jenis Retensi:
37 1. Disimpan dan
dimusnahkan
2. Disimpan
permanen
3. Dinilai kembali
Tgl Retensi Datetime Tanggal Retensi
Mengetahui Varchar 50 Pejabat Penanggung
jawab
Catatan Text Catatan retensi
Kd_Arsip Integer 5 FK Kode Arsip

d. Rancangan Struktur Menu

Rancangan struktur menu dari implementasi

e-arsip pada Kanwil Kementerian Agama
Prnvingi Renakiilii adalah cehanai herikiit:

Halaman Utama

[ ' |
Entry Data Pengelolzan — Laporan
_I Klasifikasi ‘ _{ Arsip Masuk ‘ Dafter Arsip Masuk
Berdasarkan Klasifikasi
Rekapitulasi Arsip
| | Pencerim Arsip | | | Rekapinlast Arsip
Keluar

Gambar 8. Struktur Menu e-Arsip
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e. Rancangan Input
1. Rancangan Halaman Utama
Halaman Utama adalah halaman
pertama pembukaan yang ditampilkan

pertama kali ketika kita membuka suatu
aplikasi. Dalam rancangan halaman utama
terdapat logo Kementerian Agama RI, nama
instansi dan alamat, menu — menu aplikasi
yang terdiri dari entry data, pengolahan, dan
laporan. Selain itu terdapat pula gambar latar
aplikasi, tanggal dan jam, serta nama
pengguna aktif. Rancangan Halaman Utama
seperti pada Gambar 9

Logo

A
T

ntry Detal Bepeslban | Lparan

(rambar 1

Dibuztglh, Imem Pancz Nugaha

Tangzl Tam,, dd ' yyyy b mimss Wama User x-30-x

Gambar 9. Rancangan Halaman Utama

2. Rancangan Login

Rancangan Login adalah menu otentikasi
pengguna aplikasi dengan cara memasukkan user
name dan password dari arsiparis yang akan
menggunakan aplikasi.

LOGIN

UzarWama rmal—

Batd

Pazsword

Login

Gambar 10. Rancangan Login

3. Rancangan Input Data Klasifikasi
Rancangan input data Kklasifikasi adalah

menu input data klasifikasi arsip terdiri dari input
kode klasifikasi dan nama klasifikasi.
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KLASTFIKAST

Enda Klasifikasi E
——

Tambah Ubsh Hapuz Tutp

Gambar 11. Rancangan Input Data Klasifikasi

4. Rancangan Input Data Unit Kerja

Rancangan input data unit kerja adalah menu
input data unit kerja yang ada di Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

Data unit kerja yang di entry berdasarkan strukur
organisasi. Input data unit kerja terdiri dari input
kode bagian, nama bagian dan nama sub bagian.

UNIT KERIA

KoisBmim [¥ |
YemsBasian
‘_\CamaSLbBa_ziaL

‘Taﬂbat H Lok H Hapus | Tutp

Gambar 12. Rancangan Input Data Unit Kerja
5. Rancangan Input Data Arsiparis
Rancangan input data arsiparis adalah menu

input data arsiparis yang bertugas untuk
pengelolaan arsip serta pemakaian aplikasi.

ARSIPARIS
NP m-18-x
Nama Pazawai e
UserNama fmtl—x
Paszword
Tambeh || Tha || Hoe Turp

Gambar 13. Rancangan Input Data Arsiparis

6. Rancangan Input Data Arsip Masuk
Rancangan input data arsip masuk adalah menu

input data arsip yang akan dilakukan pengelolaan
sistem kearsipannya, arsip masuk dikelompokkan
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berdasarkan klasifikasi dan jenis arsip, dilakukan
pencatatan asal arsip, nama arsip, ringkasan isi
arsip, tanggal masuk, serta lokasi penyimpanan.

ARSIPMASUE

Easzimn f-50-x |
Klasifilssi

Tenis Arsip p=li—  [V]

Eods Arsip

Nama Arsip f=100-x

Ringhasanlsi  [C-233-%

Tessa ek ol

Eondizi
Arzipariz x-50-x
|Tambal'_ || Uhah || Hapus | Tutup

Gambar 14. Rancangan Input Data Arsip Masuk

7. Rancangan Input Data Arsip Keluar

Rancangan input data arsip keluar adalah
menu input data arsip yang digunakan oleh
pemakai yang berasal dari unit kerja yang ada di
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

Pencatatan arsip keluar dilakukan dengan
penomoran kartu kendali, nama pemakai, Nomor
Induk Pegawai, serta tanggal pemakaian atau
tanggal arsip keluar.. Rancangan input data Arsip
Keluar seperti pada Gambar 15

ARSIPKELTR
Nam Arsip
Ksiflsi 13

Janis An —=li—x

KodeAmp  000M

Yo, Katu Kendl

iz

P B |

Nana Panec

TogslKe |5

Cazm

Tambah Ubah Tutup

Gambar 15. Rancangan Input Data Arsip Keluar
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8. Rancangan Input Data Retensi

Rancangan input data retensi adalah menu input
data arsip yang akan dilakukan retensi. Jenis
retensi  terdiri  dari  pemusnahan  arsip,
penyimpanan permanen, dan penilaian kembali.

Pada input data retensi dicatat nomor retensi,
jenis retensi, tanggal retensi, diketahui oeh
pejabat tata usaha atau arsiparis dan catatan atas
retensi yang dilakukan. Rancangan input data
retensi seperti pada Gambar 16

RETFNST

Nema i E-x | [Ca]
Elsifitsi  5—35—x

Jemis Ansi

5—li—x

Eioda Arsi
Blinghasan I3

1o, Fatanzi

Janis Flstamsi

Tambsh i Tedr || Howm Tutws

Gambar 16. Rancangan Input Data Retensi

. Rancangan Pencarian Arsip

Rancangan pencarian arsip adalah menu
pencarian arsip berdasarkan judul arsip, kode
arsip dan tanggal arsip.

FENCARIAN ARSIP

(lellAsp () Kedehsip

-

0 Tangza Arsip

Hasil Pencarian.;
Fodz | Namz Anlp Finghasanlsl | TelMasuk | JTenfs | Lokasi| Asal
Afip Ansip

rih

[0 [x-100-x E-130-% vy [ 515) | =00 | 3

rih

(900 [ - 1003 X-133-1 Ty | X05) | 2000 | M)

Cai Ulgi Tunp

Gambar 17. Rancangan Pencarian Arsip

Implementasi E-Arsip ...

168

Rancangan Output

1. Rancangan Daftar Masuk

Berdasarkan Klasifikasi

Arsip

Logo
KMA ERILL
s, 7365 2 0ET Eap, (1736) 20597 Kom Bagkul
DAFTAR ARSIPMASUK BERDASARKAN KLASIFIKAST
Elasifikasi;x -3 —=x
o | Hamz Assp FingkasanTs Tal Masuk | Jenis [ Lokzsi | Aszl
Arzip
08 [ =-T00-x n-135-x dd'mmayy | =150 [ =30 | =330
9 [ x-T00-x n-133-X ddmmiay | z{13) [ =300 [ =33

Gambar 18. Daftar Arsip Masuk Berdasarkan

Klasifikasi
2. Rancangan Daftar Rekapitulasi Arsip
Masuk
Logo
o LOVTNSTBENGETLY
LTS, DR 09T Fa, 10738) 21597 Kot Bemgleul

DAFTAR REKAFITULASI ARSIP MASUK

Periode ; dd'mm yyyy sampai dengan dd mm/yyyy

o[ Flasillzs | Wame | Fingiasan | TelBlasuk | Jenfs [ Lok=i | Asal | Eonds

Anip | L= Anzip

a5 (100} | 2 {335 ddmaryy | 215 [ 2307 | 235 | =10

LR x{100) [ 27355 ddmaryy | =157 [ 2300 [ 235 | =10

Gambar 19. Daftar Rekapitulasi Arsip Masuk

3. Rancangan Daftar Rekapitulasi Arsip
Keluar
Loso
EMhA
s
DAFTAR REKAPITULASI ARSIFKELUAR
EBenpde ; dd'mm/yyyy sampat dengan dd'mm vyyy
Wo | El=ifles | Kods | War= | Fangk=:an | Mo TH Esluz= | WIF p:ECED
Arsip | Arsip | Isi Harm Permalsi
o0 [ = 000D | = w3 =L ATy | ®L1B) L]
{100}y %{15)
T [ = EEEEEE 3 (2 ET4S AT mmyyy | =(18) ETEL)])
{100} x(15)

Gambar 20. Daftar Rekapitulasi Arsip Keluar
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4. Rancangan Daftar Retensi

Logo

I Bl b e L T D360R. 24007 Frn, 10736) 21597 Kom Bogkul

DAFTAR RETENS]

To| Kleilia | Rode | Wams | Jenis TelFetens] | Menzstah | Tenfs | Catemn
Arsip | Agsip | Arsip Rtansi

LR IR EERIE w15 | ddmmipy [ 2050 EE IR

(100)

LR IR FHERIE 1T | dl ooy [ =00 EE IR

{100y

Gambar 21. Daftar Retensi

Perancangan Pengujian

Pengujian yang digunakan untuk
menguji sistem adalah dengan menggunakan
metode pengujian black box . Dimana metode
pengujian black box ini berfokus
pada persyaratan fungsional perangkat lunak.

1. Pengujian Alpha
Pengujian dilakukan terhadap 2 aspek yaitu
aspek fungsionalitas dan aspek penanganan
kesalahan.

2. Pengujian Beta
Pengujian beta adalah pengujian yang
dilakukan secara langsung di lapangan atau
tempat dimana aplikasi yang dibuat
diimplementasikan dalam hal ini adalah Bagian
Tata Usaha Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi

Tahap implementasi merupakan kelanjutan
dari tahap analisis dan perancangan, dimana
tahapan yang dilakukan merupakan urutan dari
kegiatan dan tampilan dari awal proses hingga
akhir. Implementasi bertujuan  untuk
mengujicoba sistem yang telah dibuat apakah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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1. Implementasi Aplikasi
Implementasi aplikasi untuk
memperjelas bentuk implementasi
antarmuka  yang  telah  dirancang
sebelumnya, berikut beberapa tampilan —
tampilan antarmuka dari aplikasi yang
telah dibuat.

a. Form Menu Utama
Halaman wutama dari aplikasi
adalah halaman yang pertama Kali
tampil sebelum pengguna melakukan
login. Menu — menu dalam halaman ini
dalam kondisi tidak aktif sampai
dengan pengguna berhasil login.

B Implementasi e-Arsip pada Kamwil Kementerian Agama Provinsi Benglulu

KEVENTERIAN AGAMA
KANTOR WILAYAH PROVINSI BENGKUL!

. B Rabmat 0.1 Teb. (0736) - 21057 P, (0736) 21557 Kok Bergy

EriryOta | fergelehan  Laparan

Tagpallam: Sesa, 7Ausis 2012 21:35:05 P Nama Lser:

Gambar 22. Form Menu Utama

b. Form Login Arsiparis

Login dipergunakan sebagai cara untuk
mengamankan sistem dari pengguna yang
tidak memiliki akses untuk menggunakan
aplikasi e-arsip.

LOGIN

IUser Name |bambang

REEEEY
Password |
Login Batal

Gambar 23. Form Login Arsiparis
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Jika dalam proses login pengguna gagal
memasukkan user name dan password dengan
benar maka akan muncul peringatan sebagai
berikut.

| Warning

Gambar 24. Peringatan kesalahan pengguna

c. Form Entry Data Klasifikasi

Entry data klasifikasi adalah menu input
data Klasifikasi arsip terdiri dari input kode
klasifikasi dan nama Klasifikasi. Data tidak dapat
disimpan apabila input data tidak lengkap dan
diisi dengan benar.

& Input Data > Klasifikasi X
KLASIFIKASI

¥ode Klasifikasi

Mama Klasifikasi |

Tutup

Ubah ‘ Hapus ‘

Gambar 25. Form Entry Data Klasifikasi

Jika dalam proses entry data Klasifikasi terjadi
duplikasi maka akan muncul peringatan data
klasifikasi yang sama. Pemeriksaan data
dilakukan pada saat proses penyimpanan data.
]

Warning

'j Mama Klasifikasi : UMUM sudah ada. !

...........................

Gambar 26. Peringatan Kesalahan Data
Klasifikasi

Jika dalam proses pengisian data tidak dilakukan
dan diisi dengan benar, maka aplikasi secara
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otomatis akan  memunculkan  peringatan

kesalahan pengisian data.

YWarning

"j Periksa kembali data vang disikan..!!
-

Gambar 27. Peringatan Kesalahan Pengisian
Data

d. Form Entry Data Arsiparis

Entry data arsiparis adalah menu input
data arsiparis yang bertugas untuk pengelolaan
arsip serta pemakaian aplikasi. Terdiri dari
Nomor Induk Pegawai (NIP), Nama Pegawali,
User name dan password yang akan digunakan
untuk login dalam aplikasi.

=] Input Data > Arsiparis Pz|
ARSIPARIS

Momat Induk Pegawai
Mama Pegawai |

—
—

User Mame

Passward

Ubah | Hapus | Tutup |

Gambar 28. Form Entry Data Arsiparis
e. Form Entry Data Unit Kerja

Entry data unit kerja adalah menu input data
unit kerja yang ada di Kantor  Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu. Data
unit kerja yang di entry berdasarkan strukur
organisasi. Input data unit kerja terdiri dari input
kode bagian, nama bagian dan nama sub bagian.

g Input Data = Unit Kerja @
UNIT KERIA

—
—

Nama Sub Bagian |

{ode Bagian

Mama Bagian

Lbah ‘ Hapus ‘

Tutup

Gambar 29. Form Entry Data Unit Kerja
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f.

Form Pengolahan Arsip Masuk

Pengolahan arsip masuk adalah menu
input data arsip yang akan dilakukan
pengelolaan sistem kearsipannya, arsip masuk
dikelompokkan berdasarkan Klasifikasi dan
jenis arsip, dilakukan pencatatan asal arsip,
nama arsip, ringkasan

isi arsip, tanggal masuk, serta lokasi
penyimpanan.
B3 Olah Data > Arsip Masuk SI
ARSIP MASUK
Bagian [ [~
Klasifikasi ‘ J
Jenis Arsip :I
kKode Arsip
Marna Arsip ‘
Tanggal Masuk
Lokasi
Kondisi
Arsiparis
" Tambah | Ubah | Hapus ‘ Tutup

Gambar 30. Form Pengolahan Arsip Masuk

Pada form pengolahan arsip masuk
menggunakan beberapa tabel data yaitu tabel unit
kerja, tabel klasifikasi yang ditampilkan dalam
bentuk dropdown (pilihan menurun).

Penomoran Kode Arsip dilakukan secara
otomatis dalam program dengan cara pengurutan
kode arsip terakhir yang ada dalam tabel arsip
masuk. Berikut cuplikan program prosedur
penomoran otomatis dalam pengolahan data arsip
masuk.

progedure TFArsipMasuk.bTambahClick (Sender: TObject);

var kode : string[5];
kdUrut i Integer;
begin

dmirsip.arsip masuk.Open;

dmirsip.arsip masuk.last;

if dmArsip.arsip masuk.Bof then kode := '10001'
else

kdUrut := dmArsip.arsip masuk['Rd Arsip']+l;
kode  := copy('000',1,5-
Length (IntToStr (kdUrut) ) ) +IntToStr (kdUrut) ;
snds
DisableEnableComponentDR(Self, [0],1);
DBERdArsip.Text:=kode;
dnirsip.arsip masuk.Append;
DBERdArsip.Enabled:=False;
DBLEdBagian.SetFocus;
end;
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Prosedur ini dijalankan pada saat pengguna
menekan  tombol Tambah dalam form
Pengolahan Arsip Masuk.

g. Form Pengolahan Arsip Keluar

Pengolahan data arsip keluar adalah menu
input data arsip yang digunakan oleh pemakai
yang berasal dari unit kerja yang ada di Kanwil
Kementerian Agama Provinsi  Bengkulu.
Pencatatan arsip keluar dilakukan dengan
penomoran Kkartu kendali, nama pemakai,
Nomor Induk Pegawai, serta tanggal pemakaian
atau tanggal arsip keluar.

B Olah Data > Arsip Keluar E\
ARSIP KELUAR
Mama Arsip ‘ cari
Klasifikiasi
Jenis Arsip
Kode Arsip
Mo, Kartu Kendal
Bagian | J
MIP Pernakai
Mama Pemakai |
Tanggal keluar ]
Tanggal kembali ]
Catatan
Status Pakal
Tambah Ubah Tutug

Gambar 4.10 Form Pengolahan Arsip Keluar

Sebelum melakukan proses Arsip Keluar,
pengguna terlebih dahulu melakukan pencarian
terhadap arsip yang akan dipilih sebagai arsip
keluar. Proses pencatatan pengguna arsip
dengan mencatat NIP dan nama pegawai serta
bagian unit kerja.

Form Pengolahan Retensi

Pengolahan data retensi adalah menu input
data arsip yang akan dilakukan retensi. Jenis
retensi  terdiri dari pemusnahan  arsip,
penyimpanan permanen, dan penilaian kembali.
Pada input data retensi dicatat nomor retensi,
jenis retensi, tanggal retensi, diketahui oeh
pejabat tata usaha atau arsiparis dan catatan atas
retensi yang dilakukan.
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8 0lah Data > Retensi f'5_<

RETENSI

Hama Arsip | i

Klasithasi

Jenis drsip
Kode Arsip

Ringkasan Isi

hio. Retensi
Jenis Retensi ‘ J

Tanggal Retensi ]

Mengetahui ‘

Catatan

Tambah Lhah Tubup

Gambar 4.11 Form Pengolahan
Retensi

i. Form Pencarian Arsip

Pencarian arsip adalah menu pencarian arsip
berdasarkan judul arsip, kode arsip dan tanggal
arsip. Proses pencarian Arsip dilakukan dengan
memilih  terlebih dahulu dasar pencarian
kemudian pengguna memasukkan judul dan kode

arsip yang dicari.

B 0lah Data > Pencarian frsip @

PENCARIAN ARSIP

Pilih Pencarian berdasarkan :

* Judd rsip (" Kods Arsip (" Tanggd Arsip

Cari Cari

Hasil Pencarian

Kode Avswp| ama Arsip ‘ Ringkasan Is ‘Tg\‘ stk ‘Jems Avswp‘ Lokasi ‘ hsd | Nama Kasiikes | A
10001 BUKL TATA HASKAH DINA(MEMO) 19/07/2002 Buke RAKAL LMUM DAN INFCR INFORMAST KEAG
10002 BUKL INVENTARTS TAHLN (MEMO) 2007/2012 Bke  RAKAZ KEURMGAN DAN I EPEGAWALAN
10003 | DOKLMEN RENCANA KEGL (MEMO) 24007/2012 Berhas  RAK A3 PERENCANAN D! DOKLIMEN PEREN:

(HEMD) g

=

10004 PEDOMAN TEKRIS PERLIS{MEMO M2 Bk RACBI PERENCANAAN DELMLM

4
] )

Cai Uangi Tutup.

Gambar 4.12 Form Pencarian Arsip
Berdasarkan Judul dan Kode
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Untuk  pencarian  menggunakan  tanggal,
pengguna memasukkan batas tanggal awal dan
akhir sebagai batasan pencarian.

[ 0lah Data > Pencarian Arsip @
PENCARIAN ARSIP

Pilih Pencarian berdasarkan:

(" Judul drsip (" Kode drsip {+ Tanggal drsp

Cai (T PPN ET T I

Hasil Pencarian

‘Knde Avsip| Mama Arsp ‘ Ringkasan Isi ‘ Tgl. Masuk ‘]ems Arswp‘ Lokasi ‘ sl Nama Klasifkasi
ﬂ 10001 BUKL TATA NASKAH DINA((HEMO) 19007(2012 Buby RAK AL UMUMDAN INFORTNFORMAST KEAGY

Cari Ulangi Tutup.

Gambar 4.13 Form Pencarian Arsip
Berdasarkan Tanggal

Konfirmasi Pembatalan dan Penghapusan
Data

Konfirmasi pembatalan dan penghapusan
data dilakukan pada saat pengguna melakukan
proses penghapusan data dengan cara menekan
tombol Hapus serta pembatalan proses pada saat
pengguna menekan tombol Batal pada setiap
form yang ada pada aplikasi.

r

Peringatan X

\‘;:I/ Anda vakin akan Data 9 dihapus ?

w

Gambar 4.14 Peringatan Penghapusan Data

Confirm [5_(|

9 Apakah proses akan dibatalkan 7

Pembatalan akan menghapus semua entry daka
Yanq tidak tersimpan. .

Gambar 4.15 Peringatan Pembatalan Proses
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k. Menu Laporan

Menu laporan berfungsi untuk menampilkan
seluruh laporan dari berkas dan transaksi.
Laporan yang dihasilkan meliputi :

1. Daftar Arsip Masuk Berdasarkan

Klasifikasi

Merupakan laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak laporan daftar
arsip masuk yang dikelompokkan berdasarkan
klasifikasinya.

& Laporan > Daftar Arsip Berdasarkan Klasifikasi b__<|
DAFTAR ARSIP

Pilih Klasifikasi :

NFORMAST KEAGAMAAN

Klasifikasi
Tarpil | Cetak ‘

Tubup

Gambar 4.16 Tampilan Pilihan Klasifikasi

Jika dijalankan maka tampilan pada layar akan

tampak seperti gambar dibawah ini.

|89 Dafiar Arsip Berdasarican Klasifieasi

BEBH v n 55 @ O

EEMENTERIAR ACAMR:
KANTOR WLAYAR PROVINSI BENCETLI
‘LBl s 0 . 56 300 o) 15 st B g

DAFTAR ARSPMASTE BERDASREANKLASFIKAS.
P —
[ e Tt [ iog] i w
) T T Ve —— [T e T e
Apmhptlibiea

Beaghll FIGTL

e BB
HP: BTIRNNE

T

Pa 1af1

Gambar 4.17 Daftar Arsip Masuk Berdasarkan
Klasifikasi
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Rekapitulasi Arsip Masuk
Merupakan laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak laporan

rekapitulasi arsip masuk berdasarkan periode
tertentu.

B Laporan > Rekapitulasi Arsip Masuk E|
REKAPITULAST ARSIP MASUK

Pilih Periode :
Perinde Awal : |D?n'IDB-'I 201z

Perinde akhir ; |1‘HDSI 201z

|
[

Cetak ‘

Tutug

Gambar 4.18 Tampilan Pilihan Periode Tanggal
Rekapitulasi Arsip Masuk

Jika dijalankan maka tampilan pada layar akan
tampak seperti gambar dibawah ini.

B Dt ekt Arip Mk

BEB w4»n 58 HF o=

ENENTERIAR AGAME
EANTOR WILAYAH PROVIRG BENCETLD
LB Bra o 1) 20 B (450 e B

Jeae AUDIL sopiiegu M0

| R ey |mghun ot vk [ sy 1t | [ [ st |
maLn EL I | Hoa e e |00 Re [BIA [MOMISTELT
s s g sl Min sy

‘g, D

Fen: BIEANFIITLIR
B

Gambar 4.19 Daftar Rekapitulasi Arsip Masuk

3. Rekapitulasi Arsip Keluar
Merupakan laporan yang berfungsi untuk

menampilkan dan mencetak laporan rekapitulasi
arsip keluar berdasarkan periode tertentu.
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B Laporan > Rekapitulasi Arsip Keluar

REKAPITULAST ARSIP KELUAR

Pilih Periode :
Periode dwal : |D?."'33."2012

Periode Akhir : |14."DB.|'2012

[
[
Tukup

Gambar 4.20 Tampilan Pilihan Periode Tanggal
Rekapitulasi Arsip Keluar

Tampl ¢ Cetak ‘

Jika dijalankan maka tampilan pﬁda layar akan
tampak seperti gambar dibawah ini.

|8 Daftar Rekapitufasi Arsip Keluar QEE
BEB W 58 HE 0|

ANTOR WLAT PROVDY BENGKTLY
LB it o Ty, 036 100 P 75) 196 2 B

DAFTAR BEKAPITILAY ARSPEELUAR
Pk N smpidnge MO

[ i ] vy i Porcrmu] wraas | e |

TETEAS (B [BOILATA AR Bk R Tee igkmor 65| wo [peumpsam P
] [Fmieinipm b bimes sowan BT

g (630

Ten: UEATIZISE
0: EimaR

Gambar 4.21 Daftar Rekapitulasi Arsip Keluar

4. Daftar Retensi

Merupakan laporan yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak laporan retensi
arsip berdasarkan periode tertentu.

& Laporan > Daftar Retensi @

DAFTAR RETENSI

Pilih Petiode :

Periode Awal : |U?-'IUB|'I2012 ﬂ
Perinde Akhir : |15-'IDBJI2'312 j

Cetak |

Tutup

Gambar 4.22 Tampilan Pilihan Periode Tanggal
Retensi Arsip
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Jika dijalankan maka tampilan pada layar akan
tampak seperti gambar dibawabh ini.

B Datar Retensi E"E@
BEB K () H 55 HE o

EEMENTERLA AGHME.
EANTOR WILAT4H PROVINS BENGETLY
Bl e 00 B 03] TR P ) I B B

DAFLARRETERS
(TR

o] e ] v b e bina] gt | e | e
e e e s il
Ermie

Bags DL

e AU MARA B
R

TS

Pag 11

Gambar 4.23 Daftar Retensi Arsip

Pengujian

Pengujian yang digunakan untuk menguji
sistem adalah dengan metode pengujian black
box. Dimana metode pengujian black box ini
berfokus pada pesyaratan fungsional perangkat
lunak.

1. Pengujian Alpha
Pengujian dilakukan terhadap 2 aspek yaitu
aspek fungsionalitas dan aspek penanganan

kesalahan. Rencana pengujian  alpha
selengkapnya terlihat pada tabel dibawah ini

Tabel 7. Rencana Pengujian

Kelas Uy Butir Uji Jenis Pengujian

] Venfikazi Usemame Black Box
Login — -

Verifikasi Password Black Box
TambahKlasifikasi Black Box
Data Klasifikasi | UbahKlazifikasi Black Box
Hapus Klasifikasi Black Box
Tambah Arsiparis Black Box
Data Arsiparis Ubah Arsiparns Black Box
Hapus Arsiparis Black Box
TambahUnit Keja Black Box
Data Unit Kerja | UbahUnit Kerja EBlack Box
Hapus Unit Kerja Black Box
TambahArsip Masuk Black Box
Arsip Masuk Ubah Arsip Masuk Black Box
Hapus Arsipa Masuk Black Box
. Tambah Arsip Keluar Black Box
Arsip Reluar o Retuar Black Box
. TambahRetens Black Box
Retensi Ubah Retensi Black Box
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Berdasarkan rencana pengujian yang telah 2. Pengujian Data Arsiparis

disusun, maka dapat dilakukan pengujian sebagai

berikut;

Tabel 4.4 Pengujian Data Arsiparis

= H Eoasus dan Hasil U (Dats Formal
1. Pennglan I—Og|n Data Tang ! P{En.gnmntnn : Eesimpulan
Masulan Diharaplkan
. A ETik tosmbal Tampil form Form tambah daa | Diterima
Tabel 8. Pengujian Login Tambzh - Arsiparis ramgil
Penzisizn fmn | Form tamhah Form tambah d== | Diterims
tambah Arsiparisterisi | Assiparis dapat
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) Agsipanis tenis
— n ETik tombal Tnput datz Thata tersimpan ThHterima
Data Yang Pengamatan | Kesimpulan Simpan Arsipariz dzpar
| ¢ tersimpan
Masukan Dl]larapkan — — ETik tombal Tampil form Thata Arsipads Thterima
Usemame: | Tercantum Dapatmengisidata | Diterima Ubzh Ubzh datz tzmpil
: - : e HIh HIF Klzn=mpilkan Form ubzh data Diterima
admin pada form edit lqg.n sesual yang Arsiperisvans| data Arsipars | tampil
Password box diharapkan alcan dinbzh | s=suai yanz
. dipilih
admin Tengisian fun | Fofm perubalan | Form perubaian | Ditenma
Kik tombol | Proses Tombollogn dapat | Diterima datz Arsiparis f;%;‘”iﬂ’m t;;f:’;]’:—”-‘
login pengecekan | berfungsidan FTktombol | Ioput perabelen | Fosmawal | | LHi=nm=
datausemame | berhasil mengakses Simpan data tamimpa | Ansiparistampl
danpasm‘ord ap]j_kasi FHEtombal | Nlensmpillan Fontinmas1 Titerima
danberhasi Batal keonfimasi pemhatalan
N Dena pambatzlan prosss tempdl
mengakses prosss
i ETik tombal Alznzmpilkan Fonfirmasi ThHterima
ap]JkElSl Hapus konfimasi penghapusan dat
penshapusan tampil
data
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) — “’“;f:;m”] UJ;,E;:;E:;]‘?} ETEeT
/' 1 Aiasulan Diharapkan
Data i \ang Pengamalan KES]]I]P“.IH]I Form tzmbah | Tampdl Parinztan Diterimz
Masukan | Diharapkan dmazdayang | perizngn | pemgisian fom
- — dikosonsican | pensisian fosn | f2mpil
Datauseman | Tidakdapat | Usemamedan Diterma e Tampl] Tarinzstan TTenEs
. . Arsiparis peringatan kesalzhan
danpassword | login dan passwordtidak sudshada | kesalzhan pengisizn terpil
tidak terdaftar | menampikan | dapatlogindan =
pesan membenkan pesan Pengujian Data Unit Kerja
kesalahan kesalahan sesual
yang diharapkan Tabel 10. Pengujian Data Unit Kerja
Fasus dan Hasil Uji (Dats Normal)
N . i Diata _Yang Penzamatan | kResimpulan
2. Pengujian Data Klasifikasi Masukan | Dibarspkan
Eliktombol | Tampil form Form tambah da@ | Difenms
» . A Tamhzh Tambah Unit Unit E=fja tzmpi
Tabel 9. Pengujian Data Klasifikasi Eatja
Panzisian fem | Form tzmbzh Farm tzmbzh d= | Diterims
Tasus dan Hasil Ui (Data Normal) tamhzh Unit | Unit Esfjaerid | Unit Eetja dapat
Diata Tang Penzamatan | Eesimpulan E=tjz tetisi
Masuka Dik "
K]11'.I15un:'|x|1§ T:_n:]n: rf:pﬁl]-:_ln Form tzrbah d== | Thiterims K.]ﬂ'- tamhal Input dataUnit | Dtz tersimpen Diterima
Tamhzh Tamhah klasifikasi tampil Simpan Ezrja dapat
Fengisizn Bon Eaiﬁ-]ﬁtjah Form tzmbah da= | O z fensimpa
ramban | Mlasifkiterisi | Kesimkeidage | Elktombol | lempilform | Data UmitFena | Ditenms
lasifiksi terisi Ubzh TUbzh data f2mpil
Eliktombol [Inpurdaiz — [Daatesimpan [ Dtedmz [TilhFzmz | Memampilizn | Fermubaidstz | Ditenima
Simpan Klzsifikasi dapat = i e T . B
tersimpan SubBagian | dataUnitEagja | tampil
ETik tombal Tampil form Tiata Hasifik=si Thiterimz }'ang-ﬂ;an SE50E Yang
;1-?3]11 E[b;:ti;ﬁlﬂ ;‘frﬁ; 111:;_]1 datz Diterima diubzh di ]Ji i
Elesifiksi | dataklasificsi | tempil Fenzisizn fem | Foom parvbahan | Form penibaian | Diterima
vanz akan 325103 vang data Unit datza Unit Ezrjz | datz Unit Eaqjz
%1;1:&11 — %1']11']1']1 - - . - Estja terisi dapat terisi
5130 anm Pl 2han O P 2han 1lenma . = ey prp—— -
darz Klzsificsi | darz Klzsiflesi | date Klasifiosi Rliktombol | Input perabatian | Formawal Unit | Diverims
terisi dapat terisi Simpan datzrersimpan | Kerja rampil
Eliktambol | put perabeien | Fase awal — [ TiteimR kembali
=irpEn data tersimpan f;}g‘f”‘:—m]"] Elikfombe] | Menampillen | Fonfirmesf Tiiferima
ETik tambal Blenampill=n Fanfirmasi ThHterima Batal konfimasi ]J-".ﬂ:biT-ﬂ-';‘ll
EBatal konfimasi pemhatalan pambatzlan paosss tampd
pambatzlan proses tampd prosss
prosss - — — — -
ENktomba]l | Wlenzrpilk=n | Foofimas] THtenms kliktombol | Menampilkan [ Eonfinmasi Litenma
Hapus Lonfimasi penghapusan dam Hzpus konfimzszi penghapusan dam
lﬂf—jﬁpuiu tampil penghipuszn | tampil
= data
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Fasus dan Hasil Ujh (Data Salah)
Diata T ALE Fengamatan Eesimpulan
Alasulan Diharaplan
Formtambah | Tzmpdl Parinzatan Titerima
datz ada yang | peringztan pengisiam fomm
dikosonsian | pengisian fosn | f2mpil
Flama Sub Tampdl Parinz=tan Titerima
Bagizn sudsh | perinsztan keszlzham
ada keszlzhan pensizizm tampd
pensizizn

4. Pengujian Arsip Masuk

Tabel 11 Pengujian Arsip Masuk

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Date Yang Pengamatan Kesimpulan
Masukan Diharaplkan
Form tambsh Tampil Paringstan Ditarima
data ada yang parinzatsm paneizian form
dikosonskan pangzizian form tampil
Mamas Arsip Tampil Paringstan Ditarima
sudah ads paringatsn Lazalshan
Faa=s da= Haaal Lp (e war=al)
Tas Tasg T=fa=at= Foimralas
Marelan Dikaraphas
TEx ecmEc] T=pdl &= Foon =bak dom | Deaceem
Tambak Tambak Aoy Aoy Mouk
Sdmale =
T=za= == | Fem = M T C e
smmiak Amip | Asip Mzl Aoz Mdmeal
Dk ecas dapat eccid
T e Eros d== amp | D= rmmg = ju——
= e
T Aoy Muk | Dece=sm
e
Tomubes d== ju——
Sz=z Ao =
ja—
Egut poubsE=m | Foon Aoep Te==m
daa EcaSmpen Sk
kcmiaE
TEE sooEc] Yook=ma ==
=P Fe—mala=
pecacs Esnpal
B ecmee] =TT === j ===
Je=gua paghopuasn does
Empal

5. Pengujian Arsip Keluar

Tabel 12. Pengujian Arsip Keluar

Faaua das Faadld Tp (Dot Narmal)

¥cdu=

Taa Tamg Foagamamax REoampelaa
Adayedoam Dk rapicas
T el | T30 E= Trm = i= | Toem
Tamizaix Tz Amip Amip K

FEE el
R
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Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang Pengamatan Kesimpulan
Masukan Diharapkan

Fomm tambsh Tampil Permgatan Diterima
data ada yang | peringatan pengisian form
dikosongkan pengisian form tzmpil
Nama Arsip Tampil Permgatan Diterima
sudzh ada peringatan kesalzhan

kesalashan pengisian tampil

pengisisn

6. Pengujian Retensi

Tabel 13. Pengujian Retensi

Farm da=m Faad T iTata Narmal]
Diaia Eamg Poagamaiaa Ronnpuha
Mayalcan Dakarapicas

REE fembel Tampal £em Feonixbah don | Teeemem
Tk Tamirak Remmai | Rmemad semgdl
Fogoem ko | Fem et Feonixbah don | Tiemem
[ ] Retrns femma Refemad doped
Reima ]
Rk el Sdemampalen === I )
Cad dain moip ol | e, Enpd
o= | Dot emampem Leeemrm
Sampen
o= | je==g T==T ===t
kah gl
Fakz Neoee foenubsh data ===
Ketmad ymmy | dloes Fleeemad el
akan diuball acmas ymg

dipdih
Pogmem ko | fempoubsm | Feon poubaiix j ===
dats Refenas dats Rcfenas dain Fefenad dapad

= ==
o= E——— bgui poubotom | Foon Ketmm j ===
S dats femmpan ezl kembal
Ak femkel Senampaln oot Detemem
Bazal kzofmam pembssla

pembasls o el

g1
Bl el Sdenompalirn Seoterem Dot
Hegua koafma peughopurm dos

;:g':;'u: ezl

dats

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang Pengamatan Kesimpulan
Masukan Diharapkan

Formtambah | Tampil Penngatan Ditemma
data adayang | peringatan pengisian form
dikosongkan pengisian form tampil

Kesimpulan Pengujian Alpha

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus
sample uji yang telah dilakukan, memberikan
kesimpulan bahwa pada jalannya proses masih
memungkinkan untuk terjadinya kesalahan, ini
diakibatkan terjadinya kesalahan sintaks yang
dalam pengolahannya belum maksimal tetapi
secara fungsionalitas keseluruhan sistem sudah
dapat menghasilkan output yang diharapkan.

7. Pengujian Beta
Pengujian beta adalah pengujian yang
dilakukan secara langsung pada Bagian Tata
Usaha Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Bengkulu. Pengujian telah dilakukan
dengan melakukan proses entry dan olah data
terhadap 15 data arsip yang terdiri dari 3
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klasifikasi yaitu klasifikasi umum, kepegawaian
dan keuangan.

A. Kesimpulan Pengujian Beta

Kesimpulan yang dapat dibuat dari hasil
pengujian beta adalah:

1. Aplikasi dapat membantu arsiparis dalam
melakukan tugas dan fungsinya.

2. Proses pencarian data dan informasi arsip
pada Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Bengkulu menjadi lebih mudah.

3. Informasi yang dihasilkan cukup akurat
dan cukup valid, sehingga dapat
membantu proses penyelenggara
kearsipan yang sesuai dengan prinsip,
kaedah dan standar kearsipan.

V. KESIMPULAN DAN SARA

A. Kesimpulan
Berdasarkan tinjauan teori, analisis
serta implementasi yang dilakukan mengenai

Implementasi e-Arsip pada Kantor Kanwil

Kementerian Agama Provinsi  Bengkulu

diperoleh kesimpulan:

1. Arsip memiliki fungsi dan kegunaan di
dalam menunjang kegiatan adininistrasi
negara dan pelaksanaan fungsi - fungsi
manajemen.

2. Informasi arsip harus dikelola di dalam
suatu sistem yang disebut dengan
manajemen arsip (e-Arsip) yang merupakan
pengelolaan terhadap keseluruhan data
arsip.

3. Proses pencarian data dan informasi arsip
pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu menjadi lebih mudah.

4. Informasi yang dihasilkan cukup akurat dan
cukup valid, sehingga dapat membantu
proses penyelenggara kearsipan yang sesuai
dengan prinsip, kaedah dan standar
kearsipan.
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B. Saran

Penggunaan teknologi komputer di bidang
pengolahan  arsip  dinamis  memberikan
pengaruh  terhadap  sistem  pengolahan,
penyimpanan,pengaksesan, penemuan kembali
dan penyajian informasi dan kecenderungan
manajemen arsip dinamis dimasa depan akan
mengarah kepada computer-based records
management system.

Disarankan kepada para pengembang
perangkat lunak untuk  mengembangkan
implementasi pengelolaan terhadap keseluruhan
daur hidup arsip sehingga penyelenggara
kearsipan dapat dilaksanakan sesuai dengan
prinsip, kaedah dan standar kearsipan.
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